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rasio ini berhubungan positif satu sama lain. Dimana ROA merupakan rasio 

penunjang rasio NOM, ditunjukkan dengan kenaikan pendapatan operasional 

yang diiringi kenaikan laba sebelum pajak. 

Rasio berikutnya adalah REO atau BOPO yang mencerminkan efisiensi 

kegiatan opersional BMS.Pada dua periode tersebut dapat dijelaskan bahwa 

efisiensi kegiatan operasional BMS semakin baik.Dengan ditunjukkan penurunan 

presentase rasio REO yang mencerminkan efisiensi yang baik dalam kegiatan 

operasionalnya.Dalam hal ini BMS dikatakan efisien dalan kegiatan 

opersionalnya karena meski mengalami kenaikan beban opersional, BMS dapat 

mengimbangi pendapatan operasional.Sehingga dapat dikatakan biaya yang telah 

dibebankan untuk mendapatkan pendapatan dapat digunakan secara efisien. 

Rasio aset yang dapat menghasilkan pendapatan atau biasa disebut IGA 

merupakan rasio penunjang.Dimana rasio ini menunjukkan besaran aset BMS 

yang semakin meningkat dalam menghasilkan pendapatan. Pendapatan yang 

meningkat akan berpengaruh pada laba yang diperoleh. Pada akhirnya laba akan 

berpengaruh pada risiko investasi yang akan dihadapi oleh BMS.  

Proyeksi pendapatan bersih operasional utama (PPBO) untuk tahun 2014 

merupakan perkiraan terhadap pendapatan bersih yang dapat dijadikan sebuah 

target pencapaian BMS ditahun berikutnya.Sehingga kinerja BMS untuk setiap 

tahun kedepan dapat terus meningkat terutama dalam peningkatan pendapatan 

yang dapat diimbangi dengan peningkatan laba dan efisiensi operasional BMS. 

Rasio Net Margin Operasional ini mengukur pendapatan bersih yang 

berhasil didapat melalui operasional utama terhadap penyaluran dana yang 
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merupakan alat menambah tingkat pemahaman. Maksudnya adalah rasio ini dapat 

menunjukkan tingkat harapan pendapatan yang dicapai ataupun taksiran yang 

diharapkan, ramalan laba ini ditentukan oleh beberapa faktor misalnya kondisi 

usaha milik bank, ataupun perubahan sistem baik keuangan maupun nonkeuangan 

yang dapat mempengaruhi pendapatan opersional utama. 

Rasio ROE yang selalu meningkat disebabkan karena modal yang ada 

pada BMS tetap setiap periodenya.Kemudian pendapatan yang didapatkan selalu 

meningkat oleh sebab itu ROE yang didapatkan selalu meningkat.ROE 

berhubungan dengan REO, keduanya juga dapat mencerminkan tingkat efisiensi 

kinerja BMS.Perbedaannya terletak pada jenis akun pembanding, REO berfokus 

pada keseimbangan yang harus didapat ketika sejumlah nominal beban 

dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan tertentu.Sedangkan ROE 

menekankan pada laba bersih yang didapat dari modal yang dimiliki. Keduanya 

bisa mencerminkan kinerja yang efisien ketika masing-masing unsur pembanding 

seimbang dalam artian tidak berada dibawah jumlah pembanding yang akan 

menurunkan prosentase kinerja. 

Corporate Social Responsibility atau CSR pada BMS memiliki akun 

tersendiri.Dimana terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh BMS atas 

fungsi CSR ini.Pada tahun 2013 mengalami penurunan tingkat pengeluaran CSR 

hal ini disebabkan adanya penguranan beberapa program CSR milik BMS. 

Sehingga total dana untuk CSR juga pasti berkurang. CSR ini memang tidak 

berkaitan langsung dengan laba, melainkan pada beban operasional.Dimana beban 
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operasional ini menjadi pengurang pendapatan operasional yang secara langsung 

berkaitan dengan hasil laba. 

Rasio fungsi sosial pada BMS pastinya berkaitan denga penyaluran dana 

zakat dan kebajikan yang bersumber dari modal inti BMS. Pada tahun 2013 

terjadi kenaikan hingga 50% atas rasio ini, yang artinya penghimpunan atas zakat 

dan dana kebajikan semakin besar begitu pula penyaluran yang dilakukan oleh 

BMS. Dengan tetap mendapatkan laba atau profit serta mengedepankan 

kemaslahatan umat tanpa mengesampingkannya, BMS tetap melakukan fungsi 

sosialnya dengan baik. 

Rasio Write off expense (WOE) yang baru dicadangkan oleh BMS sejak 

tahun 2013 rupanya memberikan dampak yang tidak terlalu signifikan terhadap 

beban operasional atas akun pencadangan penghapusan piutang tak tertagih. 

Meski perngaruhnya tidak signifikan, langkah BMS dalam mencadangkan WOE 

ini merupakan langkah antisipasi yang baik bagi keuangan khususnya akun 

piutang BMS.Sehingga seluruh piutang dapat tertagih dan tidak ada kredit macet 

atas pembiayaan yang diberikan oleh BMS.Sehingga arus keuangan BMS lancar 

dan dapat meningkatkan keuntungan. 

Secara keseluruhan dalam hal kemampulabaan BMS adalah baik 

berdasarkan rasio utama dan rasio pendukung lainnya.Akan tetapi perlu adanya 

tindakan perbaikan dalam mengolah risiko keuangan dalam hal menghasilkan 

laba.Seperti meningkatkan produktifitas aset-aset yang produktif.Sehingga dapat 

menghasilkan laba yang seimbang dengan aset dan modal yang dimiliki. 


